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Formulasi dan Penentuan Nilai SPF Krim Tabir Surya Ekstrak 
Etanol 96% Daun Beluntas (Pluchea indica (L). Less) secara In 
Vitro

Tarisa Sandya Ayu Marasita, Arum Suproborini dan Desi Kusumawati

ABSTRAK: Pemanfaatan tanaman yang mengandung antioksidan sebagai salah satu produk kecantikan 
kini mulai berkembang karena adanya tren back to nature. Metode penelitian yang digunakan adalah 
True Experimental Design dengan jenis penelitian posttest only control design berdasarkan perbandi–
ngan antara kedua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan formula sediaan krim tabir surya ekstrak etanol daun beluntas sebagai bahan aktif 
dengan konsentrasi berbeda yaitu 5%, 10%, dan 15%. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil Formula 
1 memiliki kararakteristik yang memenuhi standar dibanding F0, F2, dan F3. Berdasarkan penentuan 
nilai Sun Protection Factor (SPF) diperoleh kategori maksimal pada Formula 3 dengan nilai SPF 9,396.

Kata kunci: antioksidan; krim tabir surya; spektrofotometri UV-Vis; SPF

ABSTRACT: The use of plants that contain antioxidants as a beauty product is now starting to increase 
because of the “back to nature” trend. The research method used was True Experimental Design with a 
posttest only control design type of research by making a comparison between the two groups, namely 
the control and experimental groups. The aims was to develop a sunscreen cream preparation formula 
of ethanol extract of beluntas leaves as an active ingredient with different concentrations, namely 5%, 
10% and 15%. Based on the research, the results show that Formula 1 has characteristics that meet the 
standards compared to F0, F2 and F3. Based on the test for determining the Sun Protection Factor (SPF) 
value, the maximum category was obtained in Formula 3 with the SPF value of 9.396. 
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1. Pendahuluan 

Mengingat lapisan ozon berfungsi untuk me-
nyerap sinar ultraviolet, pencemaran ozon me-
nyebabkan sinar UV mencapai permukaan kulit 
dan menimbulkan bintik-bintik kerusakan pada 
kulit seperti keriput, kulit kering, pigmentasi ab-
normal, penuaan, peradangan, dan kanker kulit 
[1]. Antioksidan sangat diperlukan karena seba–
gai agen pelindung radikal terhadap radiasi ma-
tahari. Antioksidan merupakan zat yang memiliki 
kemampuan secara signifikan mengurangi atau 
bahkan menetralisir kerusakan akibat radikal, se-
hingga dapat mencegah penyakit bawaan seperti 
kanker, jantung, dan penyakit lainnya [2]. 

Beberapa tanaman yang mengandung anti–
oksidan antara lain daun sungkai, daun bayam, 
daun stroberi, daun jambu, dan daun beluntas. 
Secara luas masyarakat Indonesia telah lama 
menggunakan tumbuhan sebagai obat yang dise-
but obat tradisional. Selain sebagai obat, tumbu-
han juga digunakan sebagai bahan dasar kosme-
tik yang telah banyak diminati oleh masyarakat. 
Bahan dasar alam telah menarik banyak perha-
tian karena memiliki khasiat yang baik dan me-
miliki efek samping yang minim dibanding obat 
sintetik [3,4]. 

Secara turun temurun, nenek moyang telah 
terbukti memanfaatkan kosmetik tradisional 
sebagai kosmetika Indonesia. Warisan berupa 
ramuan kosmetika tradisional dapat dilakukan 
dalam research lebih lanjut untuk mengetahui 
lebih banyak lagi manfaat serta khasiatnya untuk 
kecantikan [5]. Kosmetik herbal merupakan for-
mulasi yang mengandung fitokimia dari berbagai 
sumber tumbuhan dan dapat memberikan nu-
trisi yang diperlukan untuk kesehatan kulit dan 
rambut, meskipun hanya  minyak aromatik  yang 
digunakan dalam formulasinya [6]. 

Berdasarkan penelitian, daun beluntas diman-
faatkan sebagai bahan formulasi sediaan krim 
dengan bahan herbal utama ekstrak etanol [7]. 
Peneliti mengembangkan formula sediaan krim 
tabir surya ekstrak etanol 96% daun beluntas 
(Pluchea indica (L) Less ) dan penentuan nilai Sun 

Protection Factor (SPF) dengan metode spektro-
fotometri UV-Vis.

2. Metode

2.1. Bahan penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu ekstrak etanol daun beluntas, gliserin, tri-
ethanolamin, metil paraben, setil alkohol, asam 
setearat, gliserin, tween 80, span 80, aqua desti-
lata, HCl 2N, FeCl3 1%.

2.2. Alat penelitian
Alat yang digunakan dalam penilitian ini me-

liputi gelas beker (Pyrex®), batang pengaduk, 
cawan porselen, tabung reaksi, pH meter, oven 
(Memmert®), rotary evaporator, waterbath, ker-
tas perkamen, gelas ukur (Pyrex®), mortar dan 
stamper, pinset, pipet tetes, sendok tanduk, sari–
ngan, kertas saring, timbangan analitik, viscometer 
(Lichen®), Spektrofotometer UV-Vis (GENESYSTM 
10S Vis®). 

2.3. Parameter pengujian
2.3.1. Variabel penelitian 

Penelitian ini memiliki desain posttest only 
control design dengan cara melakukan perban–
dingan antara kedua kelompok yaitu kelompok 
kontrol dan eksperimen. Kelompok eksperimen 
diberi perlakuan khusus dengan penambahan 
ekstrak etanol 96% daun beluntas pada F1, F2, 
dan F3 dengan konsentrasi yang berbeda, sedang–
kan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 
penamabahan ektrak etanol 96% daun beluntas.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dengan teknik observasi langsung terha-
dap objek penelitian. Data yang diperoleh ber-
dasarkan hasil dari pengamatan langsung dari 
masing-masing formula yang dibuat. Penelitian 
dimulai dari determinasi tanaman, pembuatan 
simplisia daun beluntas, pembuatan ekstrak 
daun beluntas, skrining fitokimia, formulasi krim, 
evaluasi sediaan krim dan penentuan nilai SPF.
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2.3.2. Parameter pengujian 
2.3.2.1. Skrining fitokimia 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder ter-
diri dari senyawa flavonoid sampel ditambahkan 
dengan 2ml HCl dan 1mg serbuk Mg. Reaksi akan 
menimbulkan warna merah menunjukkan bersi-
fat positif mengandung flavonoid. Pada pengujian 
saponin, sampel ditambahkan 10ml aquadest 
dan HCl 2N, akan terbentuk busa dan menunjuk-
kan positif mengandung saponin. Pada pengujian 
tanin ditambahkan FeCL3 dan akan menghasilkan 
warna biru kehitaman, dimana menunjukkan po–
sitif mengandung senyawa tanin [8].

2.3.2.2. Uji Organoleptis 
Pengujian organoleptis dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung. Metode dalam pengujian 
ini dilakukan dengan mengamati warna, aroma, 
dan tekstur pada krim [9].  

2.3.2.3.  Pengujian homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk meli-

hat bahan atau komponen pada krim sudah ter-
dispersi dengan baik atau tidak. Metode yang di-
gunakan adalah dengan cara mengoleskan 1gram 
sediaan formula krim pada objek glass kemudian 
ditutup dengan cover glass dan selanjutnya di–
amati homogenitasnya [9,10]. 

2.3.2.4. Pengujian pH
Uji pH bertujuan untuk memastikan kenya-

manan serta keamanan produk pada saat diapli–
kasikan langsung terhadap kulit. Metode pengujian 
dilakukan dengan menggunakan alat pH Meter, 
dengan cara mencelupkan pH meter ke dalam bea-
ker glass dan akan diperoleh nilai pH berdasarkan 
angka yang ditunjukan oleh pH meter.

2.3.2.5. Pengujian daya sebar
Metode pengujian daya sebar dilakukan de–

ngan cara menimbang 0,5 gram krim dan dile–
takkan di tengah kaca timbang. Kemudian kaca 
timbang ditutup dengan kaca dan diamati tiap 1 
menit. Daya sebar diukur menggunakan peng-
garis. Untuk menit 1 berikutnya ditambahkan 

pemberat 50 gram. Percobaan dilanjutkan hingga 
beban berbobot 250 gram dan dicatat diameter 
olesan krim pada kaca [10].

2.3.2.6. Pengujian viskositas
Metode pengujian viskositas dilakukan de–

ngan menggunakan alat viskometer. Krim dima-
sukkan ke dalam beaker glass berukuran 100ml, 
kemudian spindel dipasang dan beaker glass yang 
berisi krim diletakkan pada alat viskometer [11].

2.3.2.7. Pengujian nilai SPF
Metode pengujian nilai SPF dilakukan dengan 

menggunakan instrumen spektrofotometer UV-
Vis. Nilai absorbansinya diukur berdasarkan 
rentang 290-320nm. Sebelum diamati dengan 
spektrofotometer UV-Vis, dilakukan proses pe–
nyiapan sampel dengan cara menimbang formula 
sediaan sebanyak 0,1 gram dan dilarutkan de–
ngan 10ml etanol p.a. Larutan diukur serapannya 
pada gelombang 290 hingga 320nm dengan pan-
jang interval 5nm [12]. Klasifikasi efektifitas nilai 
SPF terdapat beberapa kategori. Kategori terbagi  
atas minimal (SPF 2-4), sedang (SPF 4-6), ekstra 
(SPF 6 8), maksimum (SPF 8-15), dan ultra (SPF 
di atas 15)[13].

Hasil dan pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pengujian skri–
ning fitokimia pada tanaman beluntas, sehingga 
diperoleh hasil sesuai Tabel 1. Hasil uji karakte–
ristik krim dapat diketahui berdasarkan hasil 
evaluasi sediaan krim daun beluntas yang meli-
puti uji organoleptis, daya sebar, homogenitas, 
viskositas, pH, dan uji tipe krim. Hasil ditunjuk-
kan pada Tabel 2 dan Gambar 1. 

Uji homogenitas merupakan salah satu pe–
ngujian karakteristik sediaan. Pada pengujian ini 
diperoleh hasil uji homogenitas sebagaimana ter-
lihat pada Tabel 3. Uji pH merupakan salah satu 
pengujian karakteristik pada krim. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengindari kulit dari iritasi. Ta-
bel 4 merupakan hasil pengujian nilai pH pada 
sediaan krim.
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Tabel 1. Hasil uji skrining fitokimia 

Tabel 2. Hasil uji organoleptis 

 
 

Gambar 1. Sediaan krim tabir surya ekstrak etanol daun beluntas

Tabel 3. Hasil uji homogenitas 

Replikasi 
Formula 

F0 F1 F2 F3 

1. Homogen Homogen Homogen Homogen 

2. Homogen Homogen Homogen Homogen 

3. Homogen Homogen Homogen Homogen 

Tabel 4. Hasil uji pH 

Formula pH ke-1 pH ke-2 pH ke-3 Rata-rata ± SD 

0 6,2 6,4 6,1 6,23 ± 0,15 

1 6,3 6,2 6,4 6,30 ± 0,10 

2 6,5 6,4 6,3 6,40 ± 0,10 

3 6,3 6,6 6,1 6,33 ± 0,25 

Formulasi Warna Aroma Tekstur 

Formula 0 Putih Pewangi Lembut 

Formula 1 Coklat kekuningan Pewangi Lembut 

Formula 2 Coklat Pewangi Lembut 

Formula 3 Coklat Pewangi Lembut 

Golongan  
senyawa 

Reagen Warna  
awal 

Hasil 

Flavonoid 2ml HCl 2N ditambah 1mg serbuk Mg  Hijau (+) Merah 

Saponin  10ml aquadest ditambah 3 tetes HCl 2N Hijau (+) Terbentuk busa selama 10 menit  

Tanin  FeCl3 Hijau (+) Warna Biru kehitaman  
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Tabel 5. Hasil uji daya sebar 

Replikasi 
Formulasi (cm) 

F0 F1 F2 F3 

1 7,1 5,2 3,7 3 

2 6,8 4,4 3,7 2,8 

3 5,6  5,5 3,1 2 

Rata-rata ± SD 6,5 ± 0,7 5 ± 0,5 3,5 ± 0,3 2,6 ± 0,5 

Tabel 6. Hasil uji viskositas 

Formulasi 
Data (Cps) Rata-rata  

nilai standard Ke-1 Ke-2 Ke-3 

Formulasi 0 5600 5600 17000 9400 ± 6581 

Formulasi 1 15700 15700 23700 18366 ± 46188 

Formulasi 2 44400 44400 42800 43866 ± 92376 

Formulasi 3  53400 53400 55000 53933 ± 92376 

Tabel 7. Hasil uji tipe krim

Replikasi 
Formulasi 

F0 F1 F2 F3 

1 Larut Larut Larut Larut 

2 Larut Larut Larut Larut 

3 Larut Larut Larut Larut 

Pengujian daya sebar dilakukan untuk menge-
tahui kemudahan pengolesan sediaan pada kulit 
dan kemampuan daya sebar basis krim yang di-
peroleh. Pengujian krim tabir surya ekstrak daun 
beluntas dapat dilihat pada Tabel 5. Pengujian 
viskositas dilakukan untuk mengetahui kepeka-
tan sediaan krim yang mudah dioleskan. Hasil uji 
pada krim ekstrak daun beluntas dapat dilihat 
pada Tabel 6.

Pengujian tipe krim bermanfaat untuk meli-
hat tipe sediaan krim yang diperoleh dan dika–
tegorikan tipe O/W atau W/O. Hasil uji pada krim 
ekstrak daun beluntas dapat dilihat pada Tabel 7. 
Pengujian nilai SPF dilakukan untuk menentukan 
kategori agen perlindungan pada sediaan krim 

tabir surya daun beluntas. Hasil pengujian dapat 
dilihat pada Tabel 8. 

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, telah dilakukan 
pengujian formulasi krim tabir surya ekstrak eta-
nol 96% daun beluntas. Pada skrining fitokimia 
tanaman beluntas diketahui memiliki senyawa 
metabolit sekunder yaitu tanin, flavonoid, dan 
saponin [14]. Pengujian skrining fitokimia dapat 
dilihat pada Tabel 1. Pengujian sifat fisik untuk 
melihat karakteristik mutu sediaan krim tabir 
surya daun beluntas meliputi uji organolpetis, 
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uji pH, uji homogenitas, uji viskositas, uji daya 
sebar, dan uji tipe krim. Pada pengujian organo-
leptis yang meliputi warna, aroma, dan tekstur 
Tabel 2, diperoleh hasil sediaan krim yang me-
miliki aroma khas, yaitu aroma pewangi, tekstur 
yang dihasilkan pada sediaan krim daun beluntas 
bersifat lembut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi peneri-
maan visual produk adalah warnanya [15]. War-
na yang dihasilkan pada formula ini memiliki 
perbedaan, dimana F0 memiliki warna putih dan 
F1 memiliki warna coklat kehijauan. Sedangkan 
pada F2 dan F3 memilki warna coklat. Peruba-
han warna dapat terjadi karena bahan belum ter-
dispersi dengan baik [16]. Warna putih pada F0 
disebabkan karena F0 merupakan kontrol nega-
tif, sehingga tidak diberikan bahan aktif ekstrak 
daun beluntas. Pemilihan daun beluntas sebagai 
bahan aktif karena daun beluntas berpotensi me-
miliki aktivitas antioksidan yang termasuk kuat 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai penangkal 
radikal bebas [17]. 

Hasil uji pada homogenitas pada Tabel 3 menun-
jukkan bahwa semua sediaan bersifat homogen, 
karena tidak terdapat gumpalan pada object 
glass. Hasil uji pH (Tabel 4) pada penilitian ini di-
peroleh hasil yang sesuai dengan persyaratan pH 
yang baik, yaitu sebesar 3,5 – 8,0 [18]. Berdasar-
kan penelitian, pH yang baik untuk krim adalah 
pH yang mendekati pH fisiologi, yaitu berkisar 
antara 4,5-6,5 [19]. Berdasarkan  uji daya sebar 
sesuai Tabel 5 diperoleh hasil Formula 0 dan 1 
memiliki daya sebar yang baik, sedangkan pada 
Formula 2 dan 3 memiliki daya sebar yang kurang 
baik. Persyaratan daya sebar yang baik berkisar 
pada 5-7cm [9].

Uji viskositas pada Tabel 6 menunjukkan ha-
sil bahwa F0, F1, dan F2 memiliki nilai rata-rata 
yang baik dan sesuai dengan persyaratan. Se–
dangkan F3 tidak memenuhi memenuhi per-
syaratan uji viskositas yang baik. Viskositas yang 
baik berkisar antara 2000 cp – 50.000 cp [9]. Uji 
tipe krim pada Tabel 7 memperlihatkan hasil tipe 
minyak dalam air (o/w), karena pada saat pe–

Tabel 8. Hasil uji nilai SPF

F ppm Rata- rata hasil replikasi Rata-rata nilai SPF Keterangan 

F0 

100 0,604 

0,829 Tidak Memenuhi 
200 0,339 
300 1,049 
400 1,295 
500 0,861 

F1 

100 5,080 

4,896 Sedang 
200 5,622 
300 4,055 
400 4,261 
500 5,463 

F2 

100 3,867 

5,142 Sedang 
200 4,721 
300 5,942 
400 4,344 
500 6,834 

F3 

100 4,689 

9,396 Maksimal 
200 6,211 
300 7,343 
400 16,926 
500 11,811 
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ngujian tipe krim, krim dapat diencerkan dengan 
mudah [11].

Penentuan nilai SPF krim ekstrak daun be-
luntas dilakukan untuk mengetahui kemam-
puan krim tabir surya dalam menahan paparan 
sinar ultraviolet. Pengujian ini dilakukan secara 
in-vitro menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 
dengan meilihat nilai absorbansi pada panjang 
gelombang 290-320 nm pada masing-masing for-
mula [20].

Hasil uji nilai SPF ditunjukkan pada Tabel 8. F0 
tidak memenuhi kategori minimal dikarenakan 
nilai absorbansi rata ratanya senilai 0,829. For-
mula 1 dan formula 2 memiliki kemampuan tabir 
surya dengan kategori sedang (4-6), sedangkan 
formula 3 memiliki kategori maksimal (8–15) 
dengan nilai yang diperoleh sebesar 9,396 [13]. 
Hal ini dapat disebabkan karena konsentrasi 
ekstrak pada tiap formula yang berbeda. Semakin 
tinggi konsentrasi bahan aktif yang digunakan 
dapat mempengaruhi nilai SPF yang dihasilkan 
[21]. Banyaknya konsentrasi ekstrak juga akan 
meningkatkan senyawa aktif yang terkandung, 
sehingga dapat mempengaruhi nilai SPF. Salah 
satu kandungan yang terdapat pada daun beluntas 
adalah flavonoid, tanin dan saponin [22]. Adanya 
senyawa flavonoid dan aktivitas antioksidan yang 
kuat dapat berpotensi sebagai tabir surya. Flavo-
noid bertindak sebagai UV filter alami, menyerap 
energi dari sinar UVB sebelum radiasi mencapai 
lapisan kulit yang lebih dalam [23]. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak daun beluntas mengandung se-
nyawa metabolit sekunder, yaitu flavonoid, tanin, 
dan saponin, yang memiliki aktivitas antiok–
sidan kuat. Flavonoid khususnya berperan seba–
gai UV filter alami yang menyerap radiasi UVB. 
Pengujian SPF menunjukkan bahwa nilai SPF me-
ningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi 
ekstrak. Formula krim 1,2,3 memiliki kategori 
yang sesuai dengan persyaratan. Pada penelitian 

ini formula 3 yang memiliki nilai SPF dengan pro-
teksi maksimal dengan konsentrasi ekstrak sebe-
sar 15%. Sementara formula 1 memenuhi stan-
dar sediaan krim sesuai dengan kriteria mutu 
yang dipersyaratkan. 
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